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INTISARI 

Latar Belakang: Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia, terutama pada remaja usia 15-24 tahun dengan prevalensi sebesar 27,2% 

pada remaja putri. Kejadian ini akibat dari kondisi jumlah sel darah merah 
(hemoglobin) tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh.  Remaja 
putri mempunyai resiko tinggi terhadap terjadinya anemia yang disebabkan oleh 
asupan gizi yang rendah dan dipicu oleh kebiasaan makan atau pola makan bermutu 

dan bergizi seimbang yang dapat tercapai jika konsumsi pangan seseorang 
beranekaragam. Hasil studi pendahuluan di Puskesmas 1 Sewon Kabupaten Bantul, 
didapatkan anemia pada remaja putri di SMK Negeri 1 Sewon dengan prevalensi 
28,6%, dan SMK Negeri 2 Sewon dengan  prevalensi 42,5%.  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara keanekaragaman pangan (Dietary Diversity) dengan kejadian 
anemia pada remaja putri di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian bersifat analitik observasional dengan 
rancangan comparative cross sectional study. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 178 subjek. Instrument 
yang digunakan dalam pengambilan data menggunakan recall 24 hours dan 
kuesioner M-DDW serta data sekunder dari Puskesmas Sewon 1 yaitu kadar 
hemoglobin. Teknik Analisa menggunakan uji Chi-square.  

Hasil : Berdasarkan analisis univariat persentase konsumsi keanekaragaman 
pangan yang beragam yaitu 66,6% tidak anemia dan 33,3% anemia, sedangkan 
Konsumsi keanekaragam pangan yang tidak beragam yaitu 43,8% tidak anemia dan 
56,1% anemia. Analisis bivariat dengan uji chi-square menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara keanekaragaman pangan (dietary diversity) 
dengan kejadian anemia di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul (p=0.007) dengan 
nilai OR > 2.561. 

Kesimpulan : Ada hubungan antara keanekargaman pangan dengan kejadian 

anemia pada remaja putri di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul. 

Kata kunci : Keanekaragaman Pangan, Anemia, Remaja Putri 
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ABSTRACT 

Background: Anemia is still a public health problem in Indonesia, especially in 

adolescents aged 15-24 years with a prevalence of 27.2% in female adolescents. 
This incident is due to the condition of the number of red blood cells (hemoglobin) 
is not enough to meet the physiological needs of the body. Female adolescents have 
a high risk of anemia caused by low nutritional intake and triggered by eating 

habits or a quality and balanced nutritional diet that can be achieved if a person's 
food consumption is diverse. The results of a preliminary study at the 1 Sewon 
Health Center, Bantul Regency, found anemia in female adolescents at SMK Negeri 
1 Sewon with a prevalence of 28.6%, and SMK Negeri 2 Sewon with a prevalence 

of 42.5%. 

Objective: This study aims to determine whether there is a relationship between the 
risk of dietary diversity and the incidence of anemia in female adolescents at SMK 
Negeri 1 Sewon and SMK Negeri 2 Sewon in Sewon District, Bantul Regency.  

Research Method: The type of research is observational analytic with a 
comparative cross sectional study design. Sampling using purposive sampling 
technique with a sample size of 178 subjects. The instrument used in data collection 
uses 24-hour recall and M-DDW questionnaire and secondary data from Sewon 1 

Health Center, namely hemoglobin levels. The analysis technique uses the Chi-
square test. 

Results: Based on univariate analysis, the percentage of consumption of diverse 
food diversity is 66.6% non-anemic and 33.3% anemic, while consumption of non-

diverse food diversity is 43.8% non-anemic and 56.1% anemic. Bivariate analysis 
with chi-square test shows that there is a significant relationship between dietary 
diversity and the incidence of anemia in Sewon District, Bantul Regency (p = 0.007) 
with an OR value> 2.561. 

Conclusion: There is a relationship between food diversity and the incidence of 
anemia in adolescent girls in Sewon District, Bantul Regency. 

Keywords : Dietary Diversity, Anemia, Adolescent Girl
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah 

merah atau hemoglobin (Hb) lebih rendah dari normal (1) untuk kelompok 

orang menurut umur dan jenis kelamin, pada wanita remaja kadar 

hemoglobin normal adalah 12-15 g/dl (2). Remaja putri dianggap lebih 

berisiko mengalami anemia karena secara normal akan mengalami 

kehilangan darah melalui menstruasi pada setiap bulan yang akan 

mengeluarkan sejumlah zat besi yang diperlukan untuk pembentukan 

hemoglobin, memiliki kebutuhan gizi yang tinggi untuk memperhitungkan 

percepatan pertumbuhan, pematangan seksual, dan kehamilan di masa 

mendatang. Hal ini merupakan salah satu penyebab prevalensi anemia 

cukup tinggi pada remaja wanita (1).  

Menurut WHO (World Health Organization) dalam worldwide 

prevalence of anemia tahun 2015 menunjukan bahwa prevalensi anemia di 

dunia berkisar 40-88% dan remaja putri di Asia Tenggara sekitar 25-40% 

mengalami kejadian anemia tingkat ringan dan berat (2). Berdasarkan data 

Riskesdas 2018, prevalensi anemia di Indonesia pada remaja usia 15-24 

tahun yaitu 32% dengan proporsi anemia pada perempuan 27,2% dan laki-

laki 20,3% (3). Menurut data Riskesdas provinsi DI Yogyakarta, prevalensi 

anemia pada remaja yaitu 19,3% (4). Prevalensi anemia tertinggi 

berdasarkan kabupaten terletak di Kulon Progo dengan persentase sebesar 
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52,53%, Bantul 46,34%, Yogyakarta 44,65%, Gunung Kidul 27,29% dan 

Sleman 22,98%. Dari data Riskesdas DIY 2018, anemia di kabupaten 

Bantul menduduki peringkat kedua setelah Kulon Progo (5). Menurut 

WHO, Bantul masuk dalam kategori tinggi karena prevalensinya diatas atau 

sama dengan 40% (6).  

Pada umumnya anemia disebabkan oleh defisiensi zat besi (7), 

defisiensi vitamin A, vitamin C (2), vitamin B (riboflavin, B12 dan asam 

folat) (8). Menurut INACG (International Nutritional Anemia Consultative 

Group) 2001, yang dikaji di berbagai negara menunjukan estimasi proporsi 

anemia yang disebabkan oleh defisit zat besi berkisar antara 21-85% (7). 

Anemia yang disebabkan karena defisiensi zat besi akan mengakibatkan: 

kehilangan darah secara kronis, asupan zat besi dan absorpsi yang tidak 

adekuat serta adanya faktor inhibitor dan enhancer (1). Peningkatan 

absorpsi zat besi didapatkan dari tercukupinya asupan zat gizi makro yaitu 

karbohidrat, protein, lemak dan zat gizi mikro yaitu vitamin dan mineral (2). 

Faktor yang mempengaruhi kecukupan asupan zat gizi dapat dilihat dari 

pola makan atau kebiasaan makan bermutu dan bergizi seimbang yang dapat 

tercapai jika konsumsi pangan seseorang beranekaragam (9).  

Keanekaragaman pangan (Dietary Diversity) adalah salah satu 

indikator ketahanan pangan dan status gizi yang menentukan kualitas 

makanan yang dikonsumsi (10). Pentingnya konsumsi pangan yang 

beranekaragam dalam pemenuhan gizi seimbang sebagai upaya 

menurunkan resiko anemia pada remaja putri didukung oleh penelitian yang 
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dilakukan Brivita Popy (2023) menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan 

antara dietary diversity dengan kejadian anemia pada remaja putri dengan 

nilai p value <0,05 (11). Keanekaragaman pangan dinilai menggunakan 

indikator MDD-W (Minimum Dietary Diversity for Women) untuk 

mencerminkan kecukupan gizi mikro dari pola makan perempuan usia 15 

hingga 49 tahun, yang didasarkan pada satu periode ingatan selama satu hari 

satu malam (Food Recall 24 jam) (12). 

Studi pendahuluan untuk mendapatkan data sekunder pengecekan 

Hb (Hemoglobin) yang dilakukan di 6 Puskesmas di Kabupaten Bantul yaitu 

Puskesmas Bantul 1, Puskesmas Bantul 2, Puskesmas Kasihan 1, 

Puskesmas Kasihan 2, Puskesmas Sewon 1 dan Puskesmas Sewon 2. Hasil 

studi pendahuluan dengan metode wawancara terhadap ahli gizi puskesmas 

didapatkan hasil bahwa hanya Puskesmas Sewon 1 yang memiliki data hasil 

pengecekan Hb (Hemoglobin)  yang masih relevan untuk digunakan sebagai 

data penelitian yaitu pengecekan Hb yang dilakukan minimal bulan 

November. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/Sederajat yang berada di wilayah kerja Puskesmas 

Sewon 1, maka terpilih SMK Negeri 1 Sewon dan SMK Negeri 2 Sewon 

sebagai tempat penelitian dikarenakan angka kejadian anemia lebih tinggi 

dibandingkan SMA lainnya yaitu, prevalensi anemia pada SMK Negeri 1 

Sewon 28.42% dan SMK Negeri 2 Sewon 41.66%. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan Keanekaragaman Pangan (Dietary 
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Diversity) dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di Kecamatan 

Sewon Kabupaten Bantul. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan keanekaragaman pangan (Dietary Diversity) 

dengan kejadian anemia pada remaja putri di Kecamatan Sewon Kabupaten 

Bantul ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan keanekaragaman pangan (Dietary Diversity) 

dengan kejadian anemia pada remaja putri di Kecamatan Sewon 

Kabupaten Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden remaja putri di Kecamatan 

Sewon Kabupaten Bantul. 

b. Mengidentifikasi kejadian anemia pada remaja putri di Kecamatan 

Sewon Kabupaten Bantul. 

c. Mengidentifikasi keragaman pangan pada remaja putri di 

Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul. 
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d. Menganalisis hubungan keanekaragaman pangan (Dietary 

Diversity) dengan kejadian anemia pada remaja putri di Kecamatan 

Sewon Kabupaten Bantul. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya bukti empiris dan 

dapan menambah wawasan terkait hubungan keanekaragaman pangan 

(dietary diversity) dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tambahan 

terkait hubungan keanekaragaman pangan (dietary diversity) dengan 

kejadian anemia pada remaja putri.  

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

program di masa mendatang dari tenaga kesehatan terkait dengan 

pentingnya askeragaman pangan pada remaja putri. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan pengalaman dan pembelajaran 

sebagai sarana untuk menambah wawasan, serta menerapkan ilmu 

yang dipelajari khususnya bidang gizi pada masyarakat mengenai 
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hubungan keanekaragaman pangan (dietary diversity) dengan 

kejadian anemia pada remaja putri. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan pembaca memperoleh 

gambaran pengetahuan tentang hubungan keanekaragaman pangan 

(dietary diversity) dengan kejadian anemia pada remaja putri yang 

dapat dijadikan referensi atau sumber data bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam di masa 

mendatang. 

e. Bagi Masyarakat 

Memberikan kontribusi positif dalam upaya pencegahan dan 

penanganan kejadian anemia pada remaja putri.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian, Peneliti, Judul, Hasil, Persamaan dan Perbedaan 

No. Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  Bravita Popy F F, 

Dr.Toto Sudargo, 
SKM.,M.Kes;  
Yayuk Hartiyanti, 
SKm, M.Kes 

Hubungan Dietary 

Diversity dan 
Tingkat Kecukupan 
Asupan Energi dan 
Protein Dengan 

Kejadian Anemia 
Pada Remaja Putri 
Di SMA Ali 
Maksum Krapyak 

Yogyakarta. 

Hasil : Sebanyak 20,2% responden mengidap 

anemia. Terdapat hubungan antara dietary 
diversity dengan tingkat kecukupan energi 
(p=0,000;r=0,297), protein 
(p=0,000;r=0,344), dan kejadian anemia 

(0,001;r=0,260). Terdapat hubungan antara 
tingkat kecukupan energi (p=0,000;r=0,503), 
protein (p=0,000;r=0,524) dengan kejadian 
anemia. Kesimpulan : Terdapat hubungan 

antara dietary diversity dengan tingkat 
kecukupan energi dan protein. Terdapat 
hubungan antara tingkat kecukupan energi 
dan protein dengan kejadian anemia. Terdapat 

hubungan antara dietary diversity dengan 
kejadian anemia. 

• Variabel  

(Dietary 
Diversity)  

• Lokasi 

penelitian, 
SMA Ali 
Maksum, 
Yogyakarta. 

• Metode 
penelitian : 
Desain 

Cross-
sectional 

2. Ridwan Bima 
Aria, 
Dr.rer.nat.dr. 
Bernadettte 

Josephine Istiti 
Kandarina 

Hubungan Kejadian 
Anemia dan 
Keanekaragaman 
Asupan Makanan 

Pada Remaja Putri 
Terhadap Kualitas 
Hidup Remaja Putri 
di Kota Yogyakarta 

Hasil : Dari penelitian ini didapatkan subjek 
remaja putri berjumlah 173 orang dengan 
rentang usia 13-19 tahun. Jumlah remaja putri 
yang mengalami anemia sebanyak 58 subjek 

(34%) dan remaja putri yang tidak mengalami 
anemia sebanayak 115 subjek (66%). 
Dianalisis dengan uji Chi-Square didapatkan 
terdapat hubungan antara keanekaragaman 

• Variabel  
(Keanekara
gaman 

Asupan 
Makanan) 

• Lokasi 
Penelitian: 
SMP dan 

SMA Negeri 
di Kota 
Yogyakarta 

• Metode 

Penelitian: 
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No. Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

asupan makanan dengan kejadian anemia 
(p=0,033), tidak ada hubungan antara 

kejadian anemia dengan kualitas hidup remaja 
putri (p= 0,144) dan tidak ada hubungan 
keanekaragaman asupan makanan dengan 
kualitas hidup remaja putri (p= 0,539).  

Desain 
Cross-

sectional 

3. Yunita Indah 

Prasetyaningrum, 
Endri Yuliati, 
Adellia Febby 
Sarinande, Ni 

Luh Rahma Ayu 
Ningsih 

Gambaran 

Keragaman Pangan 
Pada Remaja Di 
Kota Yogyakarta 

Hasil : Lima kelompok bahan makanan yang 

paling sering dikonsumsi remaja adalah 
kelompok makanan pokok/serealia; daging 
dan ikan; legume dan kacang-kacangan; telur; 
serta sayuran dan buah lain. Sebagian besar 

remaja memiliki keragaman pangan kategori 
sedang (72,6%) serta 16,1% tergolong rendah 
dan 11,3% tergolong baik. Namun, belum ada 
kecenderungan perbedaan tingkat keragaman 

pangan pada remaja berdasarkan jenis 
kelamin. Perlu adanya edukasi tentang isi 
piringku pada remaja agar remaja memahami 
pentingnya mengonsumsi makanan beragam 

sesuai prinsip gizi seimbang di setiap kali 
makan 

• Variabel  

(Keragaman 
Pangan) 

• Lokasi 

penelitian : 
SMP N 13 
Yogyakarta 
dan SMA N 3 

Yogyakarta 

• Metode 
penelitian : 

Deskriptf 
analitik 
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